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Abstrak

Penelitian berawal dari persoalan yang ditemukan seorang siswa yang di kelas Il C1 SLB Wacana Asih
Padang. Tujuannya untuk melihat membuktikan media kartu bergambar dalam meningkatkan kemampuan
membaca kata siswa. Jenis penelitiannya ialah eksperimen bentuknya SSR  berdesain ABA. Saat
pengpumulan data dipakai teknik berupa tes perbuatan dengan analisis data visual grafik.. Telah dilakukan 16
sesi pertemuan yang terbagi 3 kondisi. Setelah penggunaan media kartu kata bergambar sebagai bentuk
intervensi terlihat media tersebut dapat dilihat peningkatan kemampuan membaca kata siswa tunagrahita
ringan.

Kata Kunci: Kemampuan membaca kata, media kartu kata bergambar, siswa tunagrahita ringan.

Abstract

This research started with a problem that was found by a mild mentaly retarded student in class Il at Wacana
Asih Padang SLB. The aim of this study was to see the effect of using picture word cards as media in
improving students' word reading skills. The type of research is an experiment in the form of Single Subject
Research (SSR) with A-B-A design. The technique used when collecting data was in the form of an action test
with graphical visual data analysis under conditions and between conditions. The research was carried out in
16 meeting sessions which were divided into 3 conditions. After the use of the picture word card media was
given as a form of intervention it was seen that the media provided a good influence in the process of
improving the word reading ability of mild mental retardation students.

Keywords: Ability to read words, picture word card media, students with mild mental retardation.
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PENDAHULUAN

Membaca menjadi bagian utama dalam pendidikan. (Afrom, 2013) Landasan yang menjadi
kemampuan dasar dalam pendidikan adalah membaca sehingga perlu diperhatikan oleh pendidik, agar tidak
mengalami hambatan pada tahap berikutnya. Membaca merupakan usaha untuk mendapatkan segala informasi
yang berada dalam sebuah tulisan melalui proses kognitif. Tujuan utama nya adalah untuk memperoleh
banyak ilmu dan juga informasi tentang sesuatu.

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang butuh pelayanan lebih spesial dibandingkan anak
normal biasanya dalam segi pendidikan (Ayuning et al., 2022). Anak tersebut mempunyai ciri-ciri khusus
yang berbeda dari anak normal yang terlihat dari fisik, mental, dan emosi anak yang berada dibawah rata-rata
(Ananda & Damri, 2021).Tunagrahita adalah termasuk ABK dengan hambatan di bidang akademik.
Meskipun berbeda dari anak biasanya, anak-anak tersebut tetap membutuhkan pendidikan untuk membantu
mengajarkan anak dalam menghadapi kehidupan sehari-hari.

Bedasarkan hasil asesmen yang telah dilakukan oleh peneliti, siswa berinisial A mampu mengenal
huruf vokal baik ditulis dengan huruf cetak kecil maupun huruf cetak kapital dengan presentase kemampuan
100%. Siswa berinisial A mampu mengenal huruf konsonan yang cetak kecil dan kapital dengan presentase
kemampuan 95%. Selanjutnya, saat siswa berinisial A diminta membaca huruf yang dirangkai jadi satu suku
kata presentase kemampuannya adalah 75%. Kemudian siswa berinisial A juga diminta untuk membaca kata
dengan dua suku kata dan presentase kemampuannya adalah 28,57%. Kemampuan membaca A berada di
tahap substitusi, dimana saat A membaca sering terjadi penggantian huruf atau kata contohnya saat diminta
membaca kata “Du-ri” anak membacanya “Da-ri”.

Setelah peneliti mewawancarai guru kelas, dapat diketahui dalam kemampuan membaca A memang
mengalami kesulitan, A mampu membaca satu suku kata meskipun masih sering dengan bantuan, dan
membaca suku kata yang dirangkai lebih dari satu suku kata siswa sangat mengalami kesulitan.Maka dapat
disimpulkan bahwa siswa berinisial A sudah mengenal lambang huruf baik huruf cetak kecil atau cetak
kapital. Siswa sudah bisa membaca huruf dengan satu suku kata, namun saat membaca kata dengan dua suku
kata anak mengalami kesulitan.

Media kartu kata bergambar digunakan untuk proses pembelajaran telah dibuktikan dalam beberapa
penelitian sehingga dapat memperkuat dan dijadikan referensi. Diantaranya penelitian Fitri Hardianti,, Endang
Wahju Andjarian, dan Galuh Kartika Dewwi, (2022) dengan judul Pengaruh Kartu Bergambar Terhadap
Kemampuan Membaca Siswa Tunagrahita Ringan Di Sekolah Dasar, SDN Lemah Putro 1 Sidoarjo, dengan
metode kuantitatif menggunakan desain eksperimen. (Hardianti, 2022). Selanjutnya penelitian yang dilakukan
oleh Pengaruh Media Kartu Kata Gambar Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan bagi Anak Tunagrahita
Ringan Kelas Il di Panti Asuhan Bhakti Luhur Kediri. (Idawati et al., 2021). Setelah itu ada juga penelitian
oleh Penggunaan Media Kartu Gambar untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan pada Anak
Tunagrahita Ringan. (Halimah, 2019).

Cara meningkatkan kemampuan membaca siswa, peneliti menggunakan salah satu media yaitu media
visual kartu kata yang disertai gambar. Media dibuat oleh penelii menggunakan gambar nyata atau ilustasi
realis dan terdiri dri dua suku kata saja dengan pola K-V-KV. Alasan menggunakan media ini yaitu media ini
diharapkan efektif dalam proses belajar membaca siswa sehingga membuat proses belajar membaca siswa ini
lebih menyenangkan dengan disertainya gambar. Tujuan penelitian ialah ingin membuktikan media kartu
bergambar dapat meningkatkan kemampuan membaca kata siswa tunagrahita ringan di kelas Il SLB Wacana
Asih Padang.
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METODE

Metode penelitiannya ialah kuantitatif eksperimen berbentuk Single Subject Research (SSR) dengan
rancangan eksperimen. Bungin menyatakan bahwa metode kuantitatif ini memiliki tujuan untuk mencari tahu
dengan jelas, menyimpulkan suatu kondisi dan situasi variabel yang diteliti (Damri, Damri;Engkizar, 2020).
Sedangkan pengertian metode eksperimen adalah salah satu metode untuk melihat perubahan perilaku yang
terjadi dalam suatu kondisi (Febrician & Damri, 2019).

Sugiyono mengemukakan pendapatnya tentang pengertian variabel, yaitu segala sesuatu yang dijadikan
peneliti sebagai bahan untuk dipelajari sampai mendapatkan informasi dari hal tersebut dan dapat
disimpulkan (Ulfa & Ulfa, n.d.). Variabel bebasnya ialah media kartu bergambar dan variabel terikatnya ialah
kemampuan mmembaca kata. Penelitilan dilakukan di SLB Wacana Asih Padang dengan subjek seorang
siswa tunagrahita ringan.

Pengumpulan datanya ialah melakukan observasi, wawancarra, tes perbuatan serta dokumentasi.
Pengolahan data dilakukan dengan analisis data visual grafik. Dalam penelitian digunakan alat pengumpulan
datanya instumen tes dan penilaian. Analisis data dapat dilakukan setelah dilakukannya Al, B, A2. Analisis
data ini merupakan sesi akhir penelitian sebelum penarikan simpulan. Adapun gambaran dari prosedur
penelitian ini, yaitu :

Fase Al
* Merupakan kondisi sebelum diberikannya intervensi dan
terdiri 4 sesi
» Pada fase ini peneliti mempersiapkan instrumen membaca
kata dan media kartu kata bergambar.

!

Fase B
« Difase ini diberikan perlakuan berupa media kartu kata
gambar sebnayak 8 sesi.
» Siswa diminta menyebutkan gambar dan huruf yang ada pada
kartu.
+ Setelah itu, siswa diperintah membacakan kata tersebut.

Fase A2
» Merupakan kondisi pengulangan dari fase Al yang dilakukan
sebanyak 4 kali.
» Dilakukannya fase pengulanganini bertujuan untuk melihat
perubahan yang terjadi setelah diberikan intervensi terhadap
siswa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil dari analisis penelitiannya terbagi dua teknik :

Analisis Dalam Kondisi
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Grafik 1. Analisis dalam kondisi

Ket :
Data (Al) I
Data (B)
Data (A2)
PerubahanKondisi . [
EstimasiKecenderunganArah ———
Split Midlle
Mid Datte : EEEEEEEEEEEENER
Tabel 1. Rrekapitulasi Hasil Analisis Dalam Kondisi
No Kondisi Baselinel Intervensi Baeline2
1. Panjang dalam 4 8 4
Kondisi
2. Estimasi
Kecenderugan
3. Estimasi 75% 25% 100%
Kecendeerungan (Tidak Stabil) (Tidak Stabil) (Stabil)
Stabilitas
4. Jejak Data
5. Level Stabilitas Variabel Variabel Variabel
dan Rentang 26,66% - 33,33% 53,33% - 80% 73,33% - 86,66%
6. Level Perubahan 33,33 -26,66 = 80-53,33 = 26,67 86,66-73,33=
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Analisis Antar Kondisi
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Grafik 2. Analisis antar kondisi
Ket :
Data (A1)
Data (B)
Data (A2)
PerubahanKondisi
Estimasi Kecenderungan Arah

Split Middle
Mid Date (2a) : EEEEEEEEEEEENE
Maen Level |

Tren batas atas

Tabel 2. Analisis Antar Kondisi
No Kondisi Baseline 1/ Intervensi/ Baseline 2
1. Variable yang akan 1
diubah
2. Perubahan kecenderungan

arahnya dan efek ( ( (

3. Perubahan kecenderungan Tidak Stabil -Tidak Stabil — Stabil
stabilitas
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4.  Level perubahan
a. Level perubahan 53,33% - 33,33% = 20%
pada fase Al/B
b. Level perubahan 86,66% - 53,33% = 33,33%
pada fase A2/B
5. Persentase overlap
a. faseAl dengan 0%
faseB
b. faseA2 dengan 37,5%
faseB

Pembahasan

AAMD mendefinisikan tunagrahita ialah individu berketerbelakangan mental dan inlektualnya berada
dibawah rata-rata yang terlihat jelas dan masa perkembangannya tidak sesuai dengan yang seharusnya (Purba
Bagus Sunarya et al., 2018). Sedangkan menurut Aziza Meria (2015) tunagrahita ialah kata lain untuk
menyebut anak yang mempunyai keterbelakangan mental (Avi Yanni et al., 2020). Dapat disimpulkan
tunagrahita adalah anak yang mengalami kelainan intelgensi sehingga menyebabkan adanya keterhambatan
dalam berinteraksi. (Awalia, 2016). Keterbatasan tersebut membuat anak memiliki hambatan secara mental
sehingga anak menjadi lemah dalam berpikir. Biasanya intelegensi dan rentang 1Q setara atau lebih rendah
dari 70, sehingga menghambat anak untuk menjalankan kegiatan dalam kehidupan sehari-hari. Hambatannya
dapat dilihat saat bersosialisasi, berkomunikasi, dan yang sangat signifikan yaitu kelemahan saat diberikan
pelajaran akademik seperti anak-anak seusianya (Rahmayanti, 2018).

Adapun faktor penyebab tunagrahita ialah adanya permasalahan yang berkaitan dengan genetik dan
kromosom, masalah prakelahiran yang dapat terjadi saat masa pembuahan, masalah saat kelahiran yang terjadi
saat kelahiran prematur, dan juga permasalahan saat masa perkembangan. (Wahyuni & Supi,
2021).Tunagrahita ringan ialah anak yang masih bisa di didik karena tidak adanya kelainan fisik mencolok
dan juga berkemungkinan untuk diterima disekolah biasa. 1Q berada pada 50-70 dimana dalam berkomunikasi
anak masih mampu tetapi dalam perkembangan anak mengalami keterlambatan. Anak masih bisa mengikuti
proses belajar sederhana. (Putri & Damri, 2020). Lalu anak tunagrahita sedang yang mempunyai 1Q 30-50,
anak memiliki keterbatasan kosakata, namun anak masih mampu untuk dilatih. Anak tunagrahita berat dan
sangat berat merupakan anak yang selalu memerlukan bantuan dari orang-orang sekitar, 1Q nya kurang dari
30, dan hanya mampu mengucapkan kosakata sederhana saja. (Mayasari, 2019).

Prinsip-prinsip khusus dalam pembelajaran anak tunagrahita menurut Rochyadi (2005), diantaranya
yaitu : 1). Prinsip skala perkembanggan, 2). Prinsip kecekaatan motorik, 3). Prinsip keperagan, 4). Prinsip
pengulanggan, 5). Prinsip Kkolerasi, 6). Prinsip maju bekelanjutan, 7). Prinsip individualisasi. (Widiastuti &
Winaya, 2019). Nurbiani, dkk (2005:5.3) mengemukakan bahwa mengenal lambang huruf dan kata-kata,
bunyi, memahami makna, serta dapat mengetahui kesimpulan dari bacaan tersebut adalah kesatuan dari
cakupan kegiatan membaca (Ramadani, 2015). Membaca merupakan perolehan kata dan pelafalan kata yang
bersumber dari bahan cetakan. Saat itu individu juga memerlukan proses berfikir untuk paham sehingga bisa
menyampaikan arti dari lambang-lambang yang tertulis (Harianto, 2020). Dapat disimpulkan membaca
adalah sebuah kegiatan dalam mengenal lambang huruf yang dirangkai menjadi kata-kata yang dilihat
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melalui mata dan diproses didalam otak untuk memahami makna dari tulisan yang telah dibaca. Dalam
membaca terdapat dua aspek, yaitu yang paling rendah disebut aspek mekanis dan yang paling tinggi disebut
aspek pemahaman. (Rahayu, 2016).

Miarso (1989) mendefinisikan media sebagai suatu alat untuk menyampaikan sebuah pesan yang bisa
menarik perhatian siswa serta merangsang pikiran siswa untuk belajar (Rohani, 2019). Sedangkan menurut
Diana Indriana media ialah sebuah alat bantu yang digunakan agar mempermudah proses belajar siswa
maupun pendidik (Nurrita, 2018). Satu diantaranya yang bisa digunakan adalah kartu kata disertai gambar.
Kartu kata itu sendiri yaitu perpaduan antara kata dan gambar yang bersifat visual. Ini bisa jadi salah satu
carauntuk menarik perhatian siswa karena mempunyai daya tarik seperti warna-warna mencolok dengan
disertai gambar yang menjadi daya tarik (Amini & Suyadi, 2020).

Langkah-langkah penggunaan media ini, yaitu 1). Mengkondisikakn anak dengan senyaman mungkin.
2). Memberikan penjelasan kepada anak tentang media. 3). Mencontohkan pada anak dengan mengambil satu
kartu, memperlihatkan kepada anak, menyebutkan gambar dan huruf yang ada pada kartu, membaca huruf
menjadi kata, dan meminta anak untuk mempraktekkan kembali. (Maryam, 2019)

Media kartu kata bergambar ini kelebihannya adalah media ini bersifat konkret, ukurannya yang kecil
sehingga mudah dibawa dan dipakai dimana saja, pembuatannya yang tidak sulit, disertai dengan gambar
hingga anak jadi lebih tertarik. Selain itu, media ini juga dapat digunakan sambil bermain sehingga
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan bagi anak. Setelah melakukan penelitian dan menyelesaikannya,
penelisi merasa kurang maksimal, yaitu Terbatasnya ilmu pengetahuan peneliti, terutama terhadap anak
tunagrahita Siswa sering sekali tidak fokus dan tidak mau belajar, sehingga membutuhkan beberapa waktu
untuk membujuk siswa.

SIMPULAN

Berdasar studi pendahuluan yang sudah dilakukan, peneliti menemukan seorang sswa tunagrahita
ringan dengan kesulitan membaca dua suku kata. Penelitian dilakukan di SLB Wacana Asih Padang. Tujuan
dalam penelitian ialah meningkatkan kemampuan membaca kata siswa tunagrahita tingan dengan media kartu
bergambar. Berdasar hasil penelitan dapat dilihat bahwa kemampuann membaca kata mengalami peningkatan
setelah penggunaan media kartu bergambar sehingga disimpulkan bahwa media tersebut dapat dgunakan
dalam proses pembelajaran siswa tunagrahita ringan.
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